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ABSTRAK 

Latar belakang: Kehamilan merupakan masa yang krusial bagi seorang wanita, di mana ia mengandung 

dan melahirkan generasi penerus. Memahami kebutuhan dan tantangan yang dihadapi ibu hamil sangatlah 

penting untuk memastikan kesehatan dan kelancaran kehamilan. 

Tujuan: Untuk mengetahui efektivitas edukasi tetanus neonatorum menggunakan leaflet terhadap 

peningkatan pengetahuan ibu hamil di tempat praktik mandiri bidan Jumaegah. 

Metode: Desain penelitian quasi-eksperimental satu kelompok pretest-posttest dengan jumlah 30 sampel, 

data yang dikumpulkan menggunakan kuesioner. 

Hasil: Setelah melakukan analisis data dengan memakai uji t berpasangan maka didapatkan nilai p<0,05 

(p=0,000). 

Kesimpulan: Ada pengaruh antara pemberian edukasi leaflet pada peningkatan pengetahuan ibu hamil. 

 

Kata Kunci: Edukasi, Tetanus Neonatorium, Peningkatan Pengetahuan, Ibu Hamil 

 

PENDAHULUAN 

Sejak beberapa tahun terakhir, masalah 

kesehatan ibu hamil telah menjadi perhatian 

global. Kematian akibat infeksi tetanus ini 

dapat berasal dari persalinan yang tidak steril 

atau dari luka yang dialami ibu hamil sebelum 

persalinan (Rangkuti, dkk, 2020). 

Cakupan Imunisasi Tetanus pada ibu 

hamil di Indonesia masih rendah, hal ini 

disebabkan karena keterlibatan kematian oleh 

Tetanus Neonatorum (TN) dengan kematian 

Neonatal masih relatif tinggi. Menurut data 

yang diambil dari profil kesehatan Indonesia 

yang dikeluarkan oleh Kemenkes tahun 2019, 

2020 dan 2021 selama 3 tahun berturut-turut 

jumlah ibu hamil yang diberikan vaksinasi 

tetanus mengalami penurunan. Dimana tahun 

2019 cakupan Imunisasi mencapai 64,88%, 

tahun 2020 sebesar 54,7%, dan pada tahun 2021 

sekitar  46,4% (Melia, dkk.,  2023). 

Menurut data dari Dinas Kesehatan 

Provinsi Sulawesi Selatan, pada tahun 2019 ibu 

hamil melakukan imunisasi TT sebanyak 

67,2%, pada tahun 2020 sebanyak 75,2%, dan 

pada tahun 2021 sebanyak 79,6% (Kemenkes, 

2021). Menurut data dari Dinas Kesehatan Kota 

Makassar, pada tahun 2019 persentase cakupan 

imunisasi TT pada ibu hamil mencapai 68,4%, 

dan pada tahun 2019 persentase cakupan 

imunisasi TT pada ibu hamil mencapai 73,6% 

(Kemenkes, 2020). 

Salah satu faktor yang menyebabkan 

rendahnya cakupan imunisasi TT adalah 

kurangnya pengetahuan ibu hamil tentang 

Tetanus Neonatorum (TN) dan manfaat 

imunisasi TT. Bidan sebagai tenaga kesehatan 

sangat berperan sebagai pemberi edukasi 

kepada ibu hamil mengenai Tetanus 

Neonatorum (TN) dan manfaat imunisasi TT 

(Puspita, dkk, 2022). 

Penelitian Hubungan antara Pengetahuan 

dan Sikap Ibu Hamil terhadap Pemberian 

Imunisasi TT di Wilayah Kerja Puskesmas 

Ranomito Kabupaten Konawe Selatan 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/1320899661
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/1516079301
https://journal.stikmks.ac.id/a
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merupakan judul penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Ade Angraini (2019). Hasil 

penelitian menunjukkan nilai p sebesar 0,02 

yang menunjukkan adanya hubungan antara 

pengetahuan dengan pemberian imunisasi. 

Maka semakin baik pengetahuan ibu hamil 

tentang imunisasi TT maka semakin tinggi 

kemungkinan ibu hamil mendapatkan 

imunisasi TT. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan desain 

penelitian quasi-eksperimental satu kelompok 

pretest-posttest. Pada desain ini, pengetahuan 

ibu hamil terkait Tetanus Neonatorum (TN) 

akan diukur terlebih dahulu (pretest) sebelum 

diberikan edukasi menggunakan leaflet. Setelah 

edukasi, pengetahuan ibu hamil akan diukur 

kembali (posttest) untuk melihat adanya 

peningkatan. 

Penelitian ini di lakukan di wilayah 

TPMB Jumaegah, S.ST yang bertempat di Desa 

Moncobalang, kecamatan Barombong, 

kabupaten Gowa, Provinsi sulawesi selatan. 

TPMB Jumaegah, S.ST Kab Gowa memiliki 

populasi ibu hamil yang cukup besar, sehingga 

memungkinkan peneliti untuk mendapatkan 

sampel penelitian yang cukup. 

Waktu penelitian ini dilaksanakan pada 

tanggal 15 Mei 2024 s.d 15 Juni 2024, Populasi 

dalam penelitian ini yaitu 42 ibu hamil yang 

memeriksakan kehamilannya di TPMB 

Jumaegah, S.ST. Alat yang digunakan dalam 

penelitian yaitu Leaflet. 

Sampel dalam penelitian ini adalah ibu 

hamil yang memeriksakan kehamilannya di 

TPMB Jumaega, S.ST sebanyak 30 sampel 

dengan menggunakan rumus Slovin uji analisis 

univariat kemudian dilanjutkan dengan analisis 

bivariat yaitu dengan menggunakan uji T. 

   

HASIL 

Analisis Univariat pada data riwayat 

pengetahuan responden sebelum dibagikan 

leaflet <50 % sebanyak 30 responden (100 %), 

sedangkan pengetahuan responden setelah di 

bagikan leaflet >50 % berjumlah 20 responden 

(66,7%) dan <50 % berjumlah 10 responden 

(33,3%). 

Data riwayat trimester responden 

didapatkan trimester 2 berjumlah 17 responden 

(56,7%), trimester 1 berjumlah 7 responden 

(23,3%), sedangkan trimester 3 berjumlah 6 

responden (20%). 

Serta data riwayat pendidikan responden 

didapatkan SD berjumlah 18 respponden 

(60%), SMP berjumlah 10 responden (33,3%), 

dan SMA berjumlah 1 responden (3,3%), dan 

D3 berjumlah 1 responden (3,3%). 

Data riwayat pekerjaan responden 

didapatkan tidak bekerja berjumlah 29 

responden (96,7%) dan bekerja berjumlah 1 

responden (3,3%). 

Analisis bivariat tingkat pengetahuan ibu 

hamil tentang Tetanus Neonatorum (TN) yaitu 

pengetahuan ibu hamil sebelum di berikan 

edukasi menggunakan leaflet berjumlah 30 

responden (100%) tidak tahu tentang Tetanus 

Neonatorum (TN), sedangkan pengetahuan ibu 

hamil yang sudah diberikan edukasi 

menggunakan leaflet yaitu, ≥50% berjumlah 20 

responden (66,7%) dan ≤50% berjumlah 10 

responden (33,3%). 

Hasil uji T berpasangan maka di dapatkan 

hasil nilai sig 0,000 yang menunjukkan adanya 

pengaruh pemberian edukasi terhadap tingkat 

pengetahuan ibu hamil tentang Tetanus 

Neonatorum (TN). 

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

dengan menggunakan leaflet untuk media 

informasi membuktikan dapat meningkatkan 

pengetahuan ibu hamil tentang Tetanus 

Neonatorum (TN). Secara statistik ada 

perbedaan bermakna pada tingkat pengetahuan 

ibu hamil sebelum dan sesudah diberikan 

edukasi memakai leaflet dengan p=0,000 
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<0,005. Hal membuktikan bahwa media 

informasi leaflet memeliki pengaruh yang lebih 

untuk meningkatkan pengetahuan ibu hamil di 

TPMB Jumaega, S.ST Kabupaten Gowa. 

Salah satu elemennya, seperti distribusi 

intervensi pendidikan melalui selebaran, dapat 

berdampak pada pertumbuhan pengetahuan. 

Secara teoritis, materi cetak seperti poster, 

rubik, flashcard, booklet, dan pamflet dapat 

digunakan untuk menyebarkan pesan 

kesehatan. Leaflet merupakan salah satu alat 

promosi dengan desain menarik dan khas yang 

juga berfungsi untuk mengkomunikasikan 

informasi atau pesan terkait kesehatan. Hal ini 

sesuai dengan penelitian sebelumnya yang 

menggunakan media leaflet untuk melaporkan 

efek sebelum dan sesudah pembelajaran 

(Dhimas Herdhianta, 2023).  

Hasil ini sejalan dengan penelitian 

(Mislianti & Amirus, 2021) yang menunjukkan 

bahwa ibu yang memiliki pengetahuan lengkap 

tentang TT akan menyadari manfaat imunisasi 

TT bagi dirinya dan janin yang dikandungnya. 

Hasilnya, para ibu lebih cenderung menerima 

vaksinasi TT lengkap. 

Penelitian ini juga sejalan dengan hasil 

penelitian yang dilakukan (Wilda Nur Azizah, 

2021) yaitu Hasil uji statistik pada ibu hamil 

trimester III di BPM Ida Ningsih tahun 2021 

terdapat hubungan antara kesadaran imunisasi 

TT dengan kelengkapan imunisasi TT (p-value 

= 0,006). Hasil penelitian ini menghasilkan 

rasio probabilitas sebesar 8,708, artinya mereka 

yang memiliki informasi terbatas memiliki 

kemungkinan 8,708 kali lebih besar untuk 

mendapatkan imunisasi tidak lengkap 

dibandingkan orang yang memiliki 

pengetahuan cukup. 

 

KESIMPULAN 

Adapun kesimpulan yang ditarik oleh 

peneliti, (1) Ada pengaruh pemberian edukasi 

terhadap peningkatan pengetahuan sebelum 

dan setelah diberikan edukasi berbasis leaflet 

pada ibu hamil trimester 1, 2, dan 3 tentang 

Tetanus Neonatorum (TN) dengan nilai p= 

0,000. (2) Perbedaan tingkat pengetahuan ibu 

hamil tentang tetanus neonatorum sebelum dan 

setelah edukasi menggunakan leaflet: 

pengetahuan sebelum edukasi yaitu <50% dan 

setelah di lakukan edukasi meningkat menjadi 

>50%. (3) Faktor yang mempengaruhi tingkat 

pengetahuan ibu hamil tentang Tetanus 

Neonatorum  (TN) yaitu: faktor umur, Ibu 

hamil yang lebih tua (20-35 tahun, 19 

responden (63,3%)) umumnya mempunyai 

tingkat pendidikan yang lebih tinggi dan lebih 

banyak akses terhadap informasi kesehatan, 

sehingga lebih mungkin memiliki pengetahuan 

yang lebih baik mengenai tetanus neonatorum 

dibanding dengan ibu hamil yang lebih muda 

(<20 tahun, 6 responden (20%)). 
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Lampiran: 

 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Data Ibu Hamil Suntik TT  

di TPMB Jumaegah, SST.  Tahun 2024 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Sumber: Data Primer 2024 

 

 

 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Ibu Hamil Tentang Tetanus Neonatorum 

di TPMB Jumaegah, SST.  Tahun 2024 

Sumber: Data Primer 2024 

 

 

 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Hasil Uji T Berpasangan Pengaruh Pemberian Edukasi Terhadap Peningkatan 

Pengetahuan Ibu Hamil Tentang Tetanus Neonatorum (TN) 

 

 Sumber: Data Primer 2024 

 

 

 

 

 

Variabel Frekuensi Presentasi 

Umur   

<20 tahun 6 20 

20-35 tahun 19 63.3 

>35 tahun 5 16.7 

Total 30 100 

Trimester   

1 7 23.3 

2 17 56.7 

3 6 20 

Total 30 100 

Pendidikan   

SD 18 60 

SMP 10 33.3 

SMA 1 3.3 

D3 1 3.3 

Total 30 100 

Pekerjaan   

Tidak bekerja 29 96.7 

bekerja 1 3.3 

Total  30 100 

Variabel Frekuensi Persen 

Pengetahuan ibu hamil sebelum     

≥50% 30 100 

Pengetahuan ibu hamil setelah   

≤50% 10 33,3 

≥50% 20 66,7 

Variabel Frekuensi Persen P Value   

Pengetahuan ibu hamil sebelum     
<0,000 

 

≤50% 30 100  

Pengetahuan ibu hamil setelah        

≤50% 10 33,3 
0,000 

 

≥50% 20 66,7  


